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Pengaruh Penambahan Asam Sitrat Pada Berbagai Tingkat Pencampuran Minyak
Nilam Penyulingan Stainless Steel Dengan Minyak Nilam Penyulingan Drum Bekas
Terhadap Beberapa Karakterisrik Mutu Minyak Nilam

ABSTRAK

Penelitian vang berjudul “Pengarubh Penambahan Asam sitrat Pada Berbagai
lMngkat Pencampuran Minyak Nilam Penyulingan Staintessteel Dengan Minyak Nilam
tenyulingan Drum Bekas Terhadap Beberapa Karakteristik Mutu Minyak Nilam” telah
lilakukan di Laboratorium Kualitatif dan Kuantitarif Fakultss Teknolopi Perlanian,
Tniversitas Andalas pada bulan Juli sampai bulan September 2009, Tujuan penelitian ini
itk mendapatkan penambahan asam sitrat yang tepat pada berbagai tingkat pencampuran
ninyak nilam penyulingan stainlessteel dengan minyak nilam penyulingan drum bekas
swchinpga dapat meningkatkan beberapa karakteristik mutu minyak nilam.

Rancangan vang dipunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
‘RAL) dalam faktorial dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertamn adalah tingkat
sencampuran minyak nilam penyulingan stainlesstee]l dengan minyak nilam penyulingan
irum bekas dengan 5 taraf vaime A; minyvak nilam penyulingan stainlesstes]l 1005, Az
ninyak nilam P. stainlessteel 75% + minyak nilam P. drum bekas 25%, Ay minyak nilam P.
tainlesstee] 50% + minvak nilam P. dum bekas 5096, A4 minyak nilam P. stainlessteel
15% + minyak nilam P. drum bekas 75%, As minyak nilam P, drom bekas 100% dan foktor
tedua adalah penambahan asam sitrat terdiri dari 2 taraf yaita By (14%) dan B (16%),
Jata yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam, jika berbeda nyata dilanjutkan
lengan wji Duncan's New multiple Range Test (DMNRT) pada taraf 5%.. Analisa yang
lilakukan yaity analisa nilai transmitan, bilangan asam dan kadar Fe,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak nilam penyulingan stainlesstee] 10%4
lan penambahan asam sitrat 16% merupakan perlakuan yang terbaik, nilai transmitannya
'1,3%, bilangan asam 2,1 dan kadar Fe 81,23 ppm.



I. PENDAHULTAN

1.1. Latar Belakanp

Minyak atsiri disebut juga minyak cteris, minyak terbang atau csential oil yang
banyak digunakan scbagsi baben beiu dalam berbagai industri. Peranan minyak atsid
dalam kehidupan manusia t=lsh dimulai sejak beberapa abad yang lalu, dimana jenis
minyak &rsir yang telah dikens! peds ssar i terbatas pada minyak atsin tertentu terutama
yang berasal dari rempah-rempsh Dengan kemajuan teknologi, maka vsaba penggalian
sumber-sumber minyak atsin &= pendavapunasnnya dalam kehidupan manusia semakin
meningkat.

Nilam {Pogosteron coblie, BENTH) merupakan tenaman minyzk atsii yang
menghasilkan minyak nilam (petchouly oil) atau sedng  disebul minyak dilem, merupakan
komeditas yang cukup penting. baik sebagai sumber pendapatan petoni maupun sebagai
sumber devisa nogara,

Indonesia merupakan neg=r= pemasck minyak nilam terbesar dipasaran dunia
denpan konstribusi sekitar 90%e. Tercatat ekspor minyak nilam indonesia terus meninghkat
dari tahun ke tahun, dimana =hun 15590 sebesar 872 ton dengan nilat US $ 14 juta dan pada
tahun 1995 meningkat menjadi | 268 ton denpan nilai US § 18 juta, sedongkan tahun 1998
volume ekspor meningkat lagi meniadi 1500 ton dengan nilai US § 53 juta (Dhalimi,
Sofyvan dan Emmy=zar, 2000, Cit Vivi desldes, 2001).

Di Indeonesis tanaman nilam telzh menyebar keberbagai provinsi antara lain: Aceh,
Sumatera Utara, Pulau Mias, Sumat=ra Bamt, Bengkulu, Lampung, Jawa Tegah dan Jawa
Barat (Depperindag, 1984). Untuk Sumaters Barat sendiri, tanaman nilam tumbuh baik
pada dacrah kabupaten Pasamsn Kabupaten Mentawai, Kabupoten Pesisir Selatsn dan
Kabupaten Sawah Lunto Sijunjung dengan luas sreal pertanaman kurang lebih 1.392 ha dan
produksi sckitar 60 ton (Susilobroto, Z000).

Ekspor tenaman nilam dapat dilakukan dalam bentuk kering atau minyak atsir
setelah disuling. Sampai sekarang pembeli fuar negeri cenderung menyuling sendiri, karena
penyulingan di Indonesia dilakuksn secara langsung dan daun yang disuling tidak dipilih
terlebih dahulu schingga mutu minyak kurang baik (Harmg, 1987).

Meskipun indutri kecil minvak nilam di Sumatern Barst terdspat di beberapa
kabupaten yaitu Pasaman, Lima Puluh Kota, Solok, Pesisir Sclatan dan Padang, Namun
perolehan minyak nilam yeng dihasilkan masih tergolong rendah sekitar 2% dan minyak



berwama coklat kehitmman. Perolehan yang rendah karena pada umumnya petani nilam
Sumaters Barat kurang memperhatikan kondisi penyulingan seperti penaganan bahan bakuy,
proporsi batang dengan daun, cara penyulingan, peralatan penyulingan yong dipskal dan
penambahan air vmpan ketel, serta sirkulasi pendiginon yang kemng memadsi. Wama
minyak yvang berwama coklat kehitaman disebabkan peralatan penyulingan yang digunakan
terbuat dari drom bekas dengan kandungan Fe yang cukup tinggi, sehinggn mudeh terjodi
oksidesi. Hal inilah yang memicu harga minyak nilam cendrung menunm (Ellyta San dan
Elmi Sondari, 2009).

Komponen standar mutu minyak nilam ditentukan cleh kualitas dari minyak itn
sendiri dan kemurniennya. Kemumian bisa diperiksa dengan penetapan kelarutan uji lemak
dan mineral. Selain itu, faktor yang menentuken muotu adalsh sifat — sifat fizsika-kimia
minyak, seperti hilangan asam, bilangan ester, kador Fe, nilai trunsmitan, den komponen
urama minyak, den membandingkan denpan Standar Nasional Indonesia.

Pemurnizan merupakan suaty proses untuk meningketkan kualitas suatu bahan agar
mempunyai nilai jual yang lebih tinggi. Beberapa metoda pemumnian yang dikenal adalah
secars kimin ataupun fisika, Pemumian minyak sccars fisika memerlukan perslaten
penunjang yang cukup spesifik, minyak yeng dihasilkan lebih baik, dimana wamanya lebih
jemih dan komponen utamanya lebih tinggi. Untuk pemuemian secarn kimia bisa dilakuken
dengan menggunakan peralatan yang sederhana dan hanya memerlukan pencampuran
dengan absorben atau senyawa pengomplek/pengkelat tertentu (Hermaini dan Trimarwati,
2009). Pengikatan denpan senyawa pengkelat adalsh pengikatan lopam dengan cam
menambahkan senyawn pengkelat dan membentuk kompleks logam senyawa pengkelat.
Senyawa pengkelat yang cukup dikenal dalam proses pemumian minyak atsir, antsra lain
wsam sitret, ssam malat asam tardacat don EDTA. Proses penpikstan logam mempakan
proses keseimbanpan pembentukan kompleks logam dengan  senyawn pengkelat, berarti
proses  penpkelaton  dipengaruht oleh kosentrasi senyawa yang ada Secarm umum
kessimbanpan reaksinya depat dituliskan seperti Gambar 1.

L'+ —/——* 1§

L = logam

5 = senywa pengkelat

L5= kompleks lopam ~senyawa penplelat

Gambar 1. Keseimbangan reaksi pembentukan komplek logam dengan senyawa
pengkelat (Ellyte Sari dan Elmi Sendan, 2004),



dengan behan sanps: remceb k=renz penyulingan telah dilapisi denges == ew =k
yang dihasilkan mempesys =S= Fr y=ng rendah, serta pada perlakusn i pesmtaien
asam sitrat  kebih temwsr wemr 16% dibendingkan penambahan asam sier 6% W
terbukti bahwa Peoserieiee = so=r 16% lebib banyak mengikat logam dan pde
penambahan ssam s S :

Menurut Hermessw &= 7o =erwzii (2009), peralatan penyulingan, pemisaies
minyak setelah penyveimgss. swcet ame dizunakan don penyimpanan yang tidak benss, =
akan dopat memicu =raS proses wane Sosx diinginkan, yaitu oksidasi, hidrolisa st=pes
polimerisasi. Bizssmys =aeit yesg Shesilian akan terlibat lebih gelap dan bermara
kehitaman atau sedikos khemess sl kootzminasi dari logam Fe da Cu. Hal ini aless
berpengaruh terhadsp =% Ssis Tmn =k

Logam berss scpe= F= ¥ Oz sering juga terdapat schagai kotoran didalsm
minyak atsid. Logam bess= m pe—w Shebeskan dari minyak atsiri terutama jike miny=k
terscbut dijadikan camperss ofes s delem bahan pangan. Adanva logam berat dalam
parfum sering menyebebizs peteias wams pada produknya. Misalnya pada produk

sabun dan kosmetik krem (Emnest Geemmer, 1931)

42 Eesimpulan dan Saran
4.2.1. Kesimpulan
Berdosarkan hesil penefses Zema: Sizmbil kesimpulan scbagai berikut ;

a. Penambahan esem =t= gacs berpagai fingkat pencampuran minyak niam
memberikan interzisi pads »i=ngen =sam dan kader Fe tetepi tidak memberikan
interaksi pada nilai reseme=n  Penambshen ssam  sitat mewpun  fingkat
pencampuran berpenganh erhacep nilsl ransmitan, bilangan asam dan kadar Fe.

b. Dengan penambahan sseem siwet 16% kadar Fe minyak nilam penyulingen drum
bekas sudsh mempunyzi kendenz=n Fe yang rendah dari minyak nilam penyulingan
stainlessteel] yang belum di mmbekksn dengan ssam sitrat.,

¢. Hasil penelitian menunjuicsn behwa minyak nilam penyulingan stainlesstee]l 1040%
dan penambahan esam simer 16% merupakan perlakuan yang terbeik, nilai
transmitannya 51,3%, bilangan zsam 2,1 dan kader Fe 81,23 ppm.
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